"Dan di bumi ini terdapat baglan-bagian yang berdampingan,
dan kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon kurma
yang bercabang dan tidak bercabang, disirami dengan air
yang sama, Kami melebihkan sebagian tanaman-tanaman itu
atas sebagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi kaum yang berpikir " (Q.S. 13: 4)
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RINGKASAN

SUJENDRO EDY NUGROHO. Teknik Isolasi Phytophthora palmi-

yora Butler dari Lahan Pertanaman Lada (Piper nigrum L.).
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Penyakit Kelti
Hama dan Penyakit, Balai Penelitian Tanaman Rempah dan
Obat (BALITTRO), Cimanggu, Bogor (Di bawah bimbingan JUSUP
SUTAKARIA dan DJIMAN SITEPU).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode yang
cocok untuk mengisolasi Phytophthora palmivora Butler dari
tanah pertanaman lada dan pasir steril yang sudah diinoku-
lasi cendawan P. palmivora.

Metode penelitian yang digunaken adalah penyisipan
tanah dan pasir ke dalam buah tanaman sebagail pemancing
dan perendaman buah dalam tanah dan pasir yang digenangi
air hujan. Bahan yang digunakan adalah buazh apel, apokat,
coklat dan labu siam; media percobaan PDA, PDA+25 ppm
khloramfenikol, PDA+25 ppm streptomisin, PDA+25 ppm PCNB,
CMA, CMA+25 ppm khloramfenikol, CMA+25 ppm streptomisin,
dan CMA+25 ppm PCNB.

Jumlah koloni P. palmivora yang diperoleh pada teknik
Penyisipan dan perendaman dalam air pasir lebih tinggl dari
pada teknik penyisipan dan perendaman dalam tanah.? Umpan
buah yang menghasilkan P. palmivora terbanyak baik pada
teknik penyisipan maupun pada teknik perendaman ialah pada
buah coklat; sedang umpan yang menghasilkazn P. palmivora
terendah terjadi pada buah apel, Media yang paling banyak
menghasilkan P. palmivora adalah CMA+25 ppm PCNB dan paling
sedikit pada media PDA. Media CMA lebih baik untuk mengi-

T S A L



solasl P. palmivora bila dibandingkan dengan media PDA,
balk yang menggunakan zat antibakteri, zat antifungal mau-

bun yang tidak menggunakan kedua zat tersebut,
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Lada merupakan salah satu komoditi nonmigas yang di-
harapkan dapat berperan untuk menjadi sumber devisa nega-
ra (Wahid, 1984). Pada tahun 1974 nilai ekspor lada In-
donesia mencapai US$ 24.98 juta yang berarti 1.1% dari
total nilai ekspor di luar minyak bumi (Anonim, 1979 dalam
Manohara, Sitepu dan Kasim, 1985),

Sebelum perang dunia II, Indonesia dapat memenuhi 80%

kebutuhan lada dunia sehingga merupakan negara penghasil
lada terbesar.saat itu. Daerah penghasil lada terpenting
saat itu adalah Lampung, Bangka, Aceh dan Kalimantan (Ar-
- syad, 1957 dalam Manohara et al., 1985), Setelah perang
dunia kedua produksi lada Indonesia terus turun, Salah
satu penyebabnya adalah penyakit busuk pangkal batang di
Lampung dan penyakit kuning di Bangka (Wahid, 1973).

Penyakit busuk pangkal batang (foot rot) pada tanaman
lada (Piper pnigrum L.) yang disebabkan oleh Phytophthora
palmivora Butler, telah dikenal lebih dari 100 tahun yang
lalu dan sampai sekarang masih merupakan penyakit yang su-
kar diatasi., Selain menyerang akar dan pangkal batang pa-
togen ini, pada keadaan tertentu dapat pula menyerang daun,
cabang dan buah., Serangan yang sangat merugikan adalah
yang terjadi pada pangkal batang, karena serangan pada ba-
gian tersebut tidak diketahui saat-saat awal terjadinya

serangan. Biasanya serangan pada pangkal batang dan




perakaran baru diketahui setelah serangan penyakit pada
tingkat yang sudah lanjut (Kasim, 1981),

Propagul P. palmivora dalam bentuk klamidospora dan
ocospora dapat bertahan hidup lama di dalam tanah dan berba-
gal jenis sisa tanaman inangnya seperti daun, ranting, ba-
tang dan buah (Erwin, Bartnicki-Garcia dan Tsao, 1983).

P. palmivora dapat diisolasi dari tanaman sakit di ba-
gian azkar, batang, ranting, daun dan buah dan juga dari
tanah kebun lada yang mengandung patogen itu. Dalam meng-
isolasi: Phytophthora spp. dari tanaman dan tanah harus di-
perhatikan berbagai kontaminan yang menyulitkan untuk mem-
peroleh biakan murni (Ribeiro, 1978).

Untuk mengisolasi Phytophthora spp. dari tanaman sa-
kit dan tanah digunaskan berbagai jenis media alami atau
media buatan dan jenis tanaman tertentu untuk umpan. Um-
ban yang digunakan biasanya berasal dari tumbuhan inang
Phytophthora spp. seperti buah apel, sitrun, apokat, arbei,
pucuk nenas, daun tembakau, bunga matahari, daun lupin,
kotiledon, daun lada, buah coklat, buah semangka dan lain-
lain (Ribeiro, 1978; FErwin et al., 1983). Bahan-bahan
umpan tersebut dapat dipasang di dalam tanah yang mengan-
dung propagul Phytophthora spp. atau diletakkan di permu-

kaan jaringan yang sakit oleh Phvtophthora EPPe

Medium buatan yang digunakan untuk mengisolasi Phy-
tophthora spp. dibuat dari bahan-bahan alami atau dari ba-
han-bahan»sintetik. Ke dalam medium alami dan medium
sintetik dapat ditambahkan zat yang bersifat antifugal
atau antibakteri (Tsao dan Guy, 1977; BErwin et al., 1983).
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Menurut Ribeiro (1978) yang mengutip hasil penelitian
dari beberapa penulis mengatakan, bahwa medium sintetik
yang digunakan untuk mengisolasi Phytophthora spp. harus
mengandung COZ, N, Fe, Ca dan Zn. Zat-zat tersebut diper-

lukan untuk merangsang pertumbuhan miselium dan pembentuk-

an sporangium Phytophthora spp.

Tnjuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode yang
cocok untuk mengisolasi P. palmivora Butler dari tanah per-

tanaman lada dan pasir steril yang sudah diinfestasikan

dengan P, palmivora.




TINJAUAN PUSTAKA - &

Biologi dan Fkologi Patogen

Ehytophthora palmivora termasuk dalam kelas Oomycetes,

ordo Peronosporales dan keluarga Pythiaceae (Alexopoulos
dan Mims, 1979). P. palmivora ditemukan pada tahun 1907
oleh Butler dan pertama kali spesies ini dinamakan Pythium
palmarum; kemudian tahun 1907 Butler memastikkan ke dalam
genus Phytophthora (Singh, 1973; Mehrotra, 1980).
Miselium P. palmivora tumbuh interseluler dalam jari-
ngan tanaman dan membentuk haustoria di dalam sel tanaman
inangnya. Miselium patogen berwarna putih, tidak bersepta,
dan tumbuh baik pada 25-30°C. P. palmivora berkembang
biak secara seksual dan aseksual dengan membentuk oospora,
sporangium dan zoospora. Gospora terbentuk dari hasil per-
paduan cogonium dan antheridium, biasanya terjadi dalam
keadaan lingkungan kurang menguntungkan seperti suhu di
bawah 20°C, Oospora berbentuk bulat dengan diameter 35~
45 mikron, Sporangium menghasilkan 4-16 zoospora. . Zoo-
spora berbentuk lonjong (piriform) dengan dua flagella
(Kranz, Schmutterer, dan Koch, 1977). Zoospora keluar
dari sporangium yang sudah dewasa melalui papila (Water-
house, 1963). Sporangium tumbuh pada ujung hifa dan ber-
bentuk bulat atau lonjong. Diameter sporangium 5060 m
X 30-35 m (8ingh, 1973; Mehrotra, 1980). Menurut Water-
house (1963) sporangium P, galmivora bentuknya bervariasi
dan pada bagian ujungnya terdapat papila yvyang tidak menyo-
lok, Sporangium dapat terbentuk di lapangan dan di labo-

“ratorium rumah kaca dalam keadaan lingkungan tertentu,
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Bentuk klamidospora P. palmivora bulat, tidak berwar~
na, dan terbentuk dalam posisi terminal dan interkaleri
(Holliday dan Mowat, 1963). Menurut Chee (1973) klamido-
spora P. palmivora yang berasai dari buah coklat dapat ber-
tahan di dalam tanah pertanaman coklat dan Jaringan tanaman
yang terinfeksi. Pada keadaan alami klamidospora sering-
kali terlepas dari jaringan yang terinfeksi ke dalam tanah
dan bertahan hidup di tempat tersebut hingga mendapat sum-
ber makanan yang sesuai untuk merangsang perkecambahannya,

kemudian kecambah membentuk miselium dan sporangium,

Tanaman Inang

P. palmivora dapat menyerang lebih darifﬁl]genéra-ta_
naman. Tanaman inang yang disenangi antara lain coklat;
kelapa, karet, bawang, pepaya, kapas, beringin, bunga mata-
hari, apokat, tomat, kacang-kacangan (Ribeiro;~i9?8),-nanas,
kelapa sawit, sirsak, durian, pinang, jambu mede, nangka
(Kranz et al., 1977), jeruk, jarak dan kina (Singh, 1973;
Mehrotra, 1980),

Penyebaran Geagrafik o
Di Indonesia P. palmivora sudah menyebar di hampir

semua daerah pertanaman lada, seperti di Lampung,-sumaﬁra .
Selatan, Bengkulu, Jawa Barat, Kalimantan (Manohara g§;é;.,'
1985). Demikian pula di negara lain penanam lada, seperti
di Malaysia, India, dan Brasilia patogen ini éu&ah'bersifat

patogenik yang kronis (Kranz et al., 1977).




Gejala Serangan Patogen

P. palmivora terutama menyerang bagian akar dan pa@gé'
kal batang pada berbagai tingkat umur tanaman lada. Bilé “
P. palmivora menyerang batang dan akar, maka jaringan di-
bagian tersebut berubah warna menjadi coklat kehitam-hitam—'
an kemudian menjadi busuk. Pada tingkat serangan yang be-
rat, seluruh bagian akar dan batang yang terserang menjadi
busuk, sehingga translokasi air dan hara mineral terhenti.
Akibat serangan itu daun layu kemudian gugur'daﬁ akhirnya
tanaman mati, Serangan yang berat terjadi-pada*wéktu musim
hujan (Kasim, 1985)., Apabila pangkal‘batang-yang'térSéréng
diiris secara membujur terlihat garis~-garis yéng berwarna
coklat kehitaman, sedang kalau diiris secara melintang ke-
luar eksudat cairan berwarna hitam yang berbau busuk (Aﬁo-
nim, 1981), o _

Infeksi di bagian daun ditandai4oléh5benﬁuk.bintikl .
berwarna ungu, kemudian membesar menjadi befCak-berCak'bern :
warna coklat dengan bagian*tengahnyafberWarnaVabn4abﬁ;:' 
Bila keadaan lembab, maka bagian pinggir bercak bergerigl,
Daun yang terserang menjadi'keriput_dan3akhirnyafguguf

(Anonim, 1981l; Kasim, 1985),

Penularan dan Penyebaran P. palmivora -

Pada umumnya P, palmivora menular'dan.meﬁjebar°melélui
air, angin, sisa tanaman dan tanah yang terbawa antafa*lain“
oleh alat pertanian, alat pengangkutan, ternak dan pekerja
dari pertanaman lada sakit ke tanaman lada yang“séhat.(A~

nonim, 1981). Kranz et al.(1977) menyatakan, bahwa jenise
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jenis semut seperti Crematogaster sp., Camponotus sp.,

dan Pheidole sp., kumbang dari Nitidulidae; siput dan
ulat dapat berfungsi sebagal medium penyebar spora P. pal-
mivors. Selanjutnya dikatékan, bahwa spora P. palmivora

Yang keluar dari alat percernaan Nitidulidae, siput dan
ulat masih mempunyai viabilitas Yang baik dan masih bisa

menginfeksi kulit coklat.

Isolasi P, palmivora dengan Teknik Pengumpanan

Bagian tanaman seperti kecambah, buah dan daun dapat

digunakan untuk bahan umpan untuk mengisclasi Phytophthora

5pp. dari tanah (Erwin et azl., 1983). Keberhasilan mengi-
solasl Phytophthora spp. tergantung dari perlakuan yang
baik terhadap jaringan tanaman sakit yang diisolasi. Un-

tuk mengisolasi Phvtophthora spp. dapat dilakukan dari ba-

mmtwmmsﬂﬁdmduimmhmmmmmymgmww“

dung propagul Phytophthora spp. (Ribeiro, 1978). Isolasi

patogen dari tanaman sakit itu dilakukan rada batas antara
Jaringan yang sakit dan sehat pada batang, daun, ranting
dan akar tanaman, Untuk mencegah gangguan kontaminan mikro-
organisme lain dilakukan sterilisasi permukaan (surface
sterilization)., Dengan catatan sterilisasi ini tidak perlu
dilakukan selama masih tersedia media selektif Yang mengan-~
dung zat yang akan menghambat pertumbuhan bakteri dan cen-
dawan lain. Medium selektif dapat pula digunakan untuk

mengisolasl propagul Phytophthora spp. dari dalam tanah di-

samping menggunakan umpan sepertli yang disebut di atas

(Erwin et al., 1983).




8

Secara umum beberapa metode yang dapat digunakan da-
lam teknik pengumpanan dapat dikelompokkan menjadi tiga
macam cara (Erwin et al., 1983): (1) menyisipkan tanah

atau jaringan tanaman yang terserang Phytophthora spp. ke

dalam buah apokat, apel, semangka atau coklat, (2) bibit

atau potongan akar di masukkan ke dalam tanah yYang tinggi
kandungan airnya (80-90%) dan (3) umpan diletakkan di daw
lam genangan air tanah Yang terinfeksi Phxtoghthora 8PP

dalam mangkok plastik atau tempat sejenisnya.

Keberhasilan teknik pengumpanan tergantung dari kea-
daan umpan dan masa inkubasi patogen. Kriteria umpan yang
ideal untuk mengisolasi Phytophthora spp. ialah umpan yang
mempunyai kerentanan tinggi, terutama kalau populasi pro-
pagul patogen rendah, dan umpan mudah diperoleh dan murah
harganya (Ribeiro, 1978).

Polong coklat muda dapat digunakan untuk umpan ngﬁggg—
thora spp. Pengumpanan dapat dilakukan dengan memasukkan
polong tersebut di dalam tanah atau ke dalam suspensi tanah.
Masa iﬁkubasi Phytophthora spp. kurang lebih 4 hari. Po-

long coklat yang terserang Phytophthora 5pp. menunjukkan

gejala berwarna coklat atau hitam (Orellana, 1954 dalam
Erwin et al., 1983) menjelaskan, bahwa dari umpan jaringan
kulit coklat yang diletakkan dalam suatu kotak kecil yang
berisi tanah basah yang mengandung propagul P. palmivora
pada suhu 2500 selama 4 hari dapat diisolasi P. palmivora.
Kecambah coklat dapat digunakan untuk menditeksi infestasi

P. palmivora (Ribeiro, 1978),
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Holliday dan Mowat (1963) mengatakan, bahwa buah apel

dan daun lada dapat digunakan untuk mengumpan P. palmivora

dengan menyisipkan tansh ke dalam buak apel atau mencelup-
kan daun lada ke dalam suspensi tanah pertanaman lada.

Buah apel, pear, apokat atau coklat dapat digunakan untuk

mengisolasi P. palmivora dan Pythium spp. baik dengan telk-

nik perendaman maupun dengan teknik penyisipan bagian ta-
naman lada sakit ke dalam daging buah (Sitepu dan Kasim,
1976). Ribeiro (1978) mengatakan, bahwa buah apel yang
diinokulasi dengan miselium P. palmivora dapat digunakan
untuk mengisolasi P. palmivora. Kecambah bunga matahari,
bagian dari tanaman Pinus radiata dan Cedrus deodera dapat

digunakan untuk mengumpan P, palmivora dari tanah dengan

menggunakan teknik perendaman,
Infeksi yang terdapat pada buah-buahan umpan yang di-
gunakan untuk tiap cendawan biasanya mempunyai ciri terten-

tu, misalnya untuk Phytophthora spp. dapat diketahui karena

adanya bercak pada umpan. Tetapi ini tidak selalu dapat
digunakan untuk menditeksi Phytophthora spp. sebab gejala

- yang ditimbulkan oleh infestasi cendawan tersebut hampir
sama dengan gejala bercak yang disebabkan oleh Pythium
spp. (Erwin et al., 1983)., Mark, Kassaby dan Reynods
(1972 dalam Erwin et al., 1983) melaporkan, bahwa bakteri
dan Fusarium spp. dapat menyerang buah-buahan untuk umpan
P. palmivora yang dipasang di tanah. Trichoderma spp.,

Fusarium spp., Verticillium spp. dan Curvularia spp. dapat

ditemukan pada umpan buah dengan teknik perendaman dan tek-
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nik penyisipan bagian tanaman lada sakit ke dalam daging
buah coklat, apokat, apel dan pear (Sitepu dan Kasim,
1976).

Haktor-faktor yang Mempengaruhi Isolasi

P. palmivora

Keadaan Propagul
Meskipun penularan dari titik infeksi oleh Phytophtho~

ra spp. dalam umpan terjadi oleh pertumbuhan miselium.
Pengumpanan dalam tanah dilakukan oleh zoospora Phytophtho-
ra spp. yang bergerak dalam air atau miselium yang tumbuh
dalam tanah,

Pertumbuhan koloni Phytophthora spp. hasil isolasi
langsung dari jaringan sakit pada medium agar kentang yang
berisi bahan selektif terjadi setelah 1-2 hari, sedangkan
untuk pertumbuhan pada medium yang tidak menggunakan medi-
um selekiif akan terjadi lebih lama. Pertumbuhan hifa Phy-
tophthora spp. dari jaringan sakit yang masih baru akan
terjadi lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan hifa
cendawan tersebut yang berasal dari jaringan sakit yang
sudah lama, Waktu yang baik untuk mengamati koloni. Phytoph-
thora spp. kira-kira 6-7 hari setelah diisolasi. Dalam
Jangka waktu tersebut akan terjadi pertumbuhan yang maksi-
mal (Erwin et al., 1983).

Suhu

Perubahan suhu pada waktu siang dan malam hari dapat

mempengaruhi masa inkubasil Phytophthora spp. Suhu terendah
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untuk pembentukan zoospora Phytophthora spp. pada umumnya

kurang lebih 16°C, Okaisabor (1971, dalam Erwin et al.,
1983) mengatakan, bahwa suhu 25°C merupakan suhu tertinggi
untuk pembentukan sporangium, pembentukan zoospora dan per-
kecambahan spora P. palmivora. Waterhouse (1963) mengata-
kan, bahwa P. palmivora mempunyai suhu minimum llOC, opti-
mun 27,5-320C dan maksimum 35°C. Dalem kisaran suhu opti-
mum P. palmivora akan membentuk + 80% dari jumlah spora-
ngium (Aragaki et al., 1967 dalam Ribeiro, 1978).

Cahaya
Masa inkubasi Phytophthora spp. tidak hanya dipengaru-

hi oleh suhu pada waktu siang hari dan malam hari, tetapi
Jjuga dipengaruhi oleh lamanya periode terang dan gelap
(Erwin et al., 1983),

Cahaya mempengaruhi pembentukan oospora dan sporangium

pada kebanyakan Phytophthora spp. Kepekaan spesies Phy-

tophthora spp. terhadap cahaya berbeda-beda. Pembentukan

sporangium dari kebanyakan spesies Phytophthora spp. dapat
dirangsang oleh cahaya, terutama spektrum cahaya biru yang

Panjang gelombangnya 320 nm-475 nm (Ribeiro, 1978).

Udara
Pemasangan umpan di dalam air tidak ﬁemperoleh udara
yang cukup., Pemasangan yang baik adalah dengan mengambang-
kan umpan dalam suspensi agar mendapat udara yang cukup
(Grim dan Alexander, 1973), Ribeiro (1978) melaporkan,
bahwa P. capsici jarang membentuk sporangium dalam tanah

yang jenuh air. Di biakan murni sporangium banyak terda-
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Pat dipermukaan atas biakan itu. Michell dan Zentmyer
(1971, dalam Ribeiro, 1978) mengatakan, bahwa pembentukan
sporangium akan berkurang, jika konsentrasi oksigen di u~
dara rendah atau bila konsentrasi karbondioksida (CO,) ai

udara tinggi,

Kualitag Air

Zoospora Phytophthora spp. peka terhadap ion yang ber-

sifat racun dalam air, Air kran yang berasal dari pipa
tembaga (Cu) harus dihindari dalam pengumpanan., Grim dan
Alexander (1973) mengatakan, bahwa penggunaan air hujan
untuk pengumpanén sangat cocok untuk mengisolasi Phytoph-
thora spp. Air destilata dalam gelas kemungkinan mempero-

leh isolat Phytophthora spp. lebih besar bila dibandinglkan

dengan air destilata dalam wadah logam tembaga (Erwin gt
al., 1983), Hal ini mungkin disebabkan medium yang mengan-
dung Cu dapat menghambat pembentukan sporangium (Ribeiro,

1978).

Umur Biakan dan Kemagaman Medium

Umur biakan persedian (stock culture) mempengaruhi
bembentukan dan reproduksi sporangium P, palmivora. Umur
biakan yang sudah lama akan menurunkan daya pembentukan
sporangium dan virulensinya (Ribeiro, 1978).

Kemasaman medium selektif mempengaruhi pertumbuhan

dan sporulasi Phytophthora spp., Kebanyakan Phytophthora

5pp. tahan terhadap pH rendah. Pads PH tarsebut banyak
fumbuh miselium (Erwin et al., 1983). Hendrix dan Kublman

(1965) dan Papavizas, Bowers dan Jonston (1981) mengatakan
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bahwa pH rendah bisa digunakan untuk menekan pertumbuhan

bakteri, Untuk sporulasi dan perkecambahan spora membutuh-
kan medium yang ber-pH + 4,5. Kemasaman medium yang tinggi
atau medium yang mengandung amonia dapat meracuni sporangi-

um (Ribeiro, 1978).

Mengisolagi Phytophthora dengan Medium
Selektif

Penggunaan medium selektif dalam penyakit tumbuhan
dimulai sejak tahun 1960. Phytophthora spp. merupakan pa-
togen tanaman yang diisolasi pertama kali dengan mengguna-
kan medium selektif (Tsao, 1970). Sejak saat itu banyak
macam medium selektif dilaporkan dan digunakan secara luas
untuk mengisolasi beberapa spesies Phytophthora spp. (Er-
win et al., 1983). Medium selektif pada dasarnya mengham-
bat mikroorganisme yang tidak dikehendaki, tetapi tidak
menghambat pertumbuhan patogen yang dicari (Tsao, 1970).

Antifungal seperti PCNB merupakan antbiotika selektif
yang tidak bersifat racun terhadap cendawan dari famili

Pyhtiaceae antara lain Phytophthora spp. dan beberapa cen-

dawan lainnya. Nene dan Thapliyal (1982) mengatakan, bah-
wa PCNB tidak efektif untuk menghambat Phytophthora sprp.,

Pythium spp., dan Fusarium spp. PCNB yang dikombinasikgn
dengan Nystatin dan asam gallic merupakan medium selektif

yang menekan pertmbuhan selain Phytophthora spp. (Flowers

dan Hendrix, 1969; Erwin et al., 1983).
Medium selektif berisi antifungal yang digunakan untuk

mengisolasi Phytophthora spp, dapat juga digunakan untuk

&
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mengisolasi Pythium dan Mortierella (Mircetich dan Mathe-

ron, 1976; Tsao, 1970; Tsao dan Guy, 1977), sehingga ka-
lau populasi Pythium dan Mortierella dalam tanah tinggl

akan menyulitkan pekerjaan mengisolasi Phytophthora BPP.

dari tanah yang menggunakan zat antifungal tersebut saja.
Newhook dan Jackson (1977, dalam Erwin et al., 1983)
mengatakan, bahwa media CMA (Corn Meal Agar) yang dicam-
pur dengan PCNB 50 ppm, pimarisin 10 ppm dan penisilin
20 ppm dapat digunakan untuk mengisolasi P. palmivora dari
sisa tanaman coklat. Sedang Ocana dan Tsao (1966, dalam
Erwin et al,, 1983) melaporkan, bahwa media CMA yang dicam-
pur dengan PCNB 100 ppm, pimarisin 10 ppm dan vancomisgin
200 ppm dapat digunakan untuk mengisolasi P. palmivora,

P. cinnamomi, P. parasitica dan P. citrophthora.

Telah banyak digunakan zat antibiotik yang bersifat
antibakteri, tetapi dapat menghambat pertumbuhan cendawan.
Kebanyakan dari anggota Peronosporales terutama Pythiaceae
peka terhadap beberapa zat yang bersifat antibakteri (Tsao,
1970). Beberapa zat antibakteri yang diketahui menghambat
Pythiaceae adalah khloramfenikol, khlortetrasiklin dan ka-
remisin (Erwin et al., 1983). |

Yang perlu diperhatikan adalah kepekaan spesies Phy-
tophthora sangat beragam terhadap zat yang bersifat anti-
bakteri, Sebagai contoh adalah streptomisin tidak mengham-

bat pertumbuhan P. parasitica, P. capsici dan P. ¢innamomi,

sedang P. citrophthora dan P. hevea pertumbuhan miseliumnya

terhambat (Erwin gt al., 1983; Ribeiro, 1978). Sifat ra-

cun khloramfenikol terhadap pertumbuhan miselium dan perke-
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cambahan spora Phytophthora spp. berbeda-beda. P, palmi-~
yora dan P. infestang pertumbuhannya akan terhambat, jika
medium yang digunakan mengandung khloramfenikol (Erwin et

al., 1983).

Media Dasar
Medium CMA merupakan salah satu medium yang sering

digunakan sebagai medium dasar untuk biakan Phytophthora

§pp. Media lain seperti V-8 juice agar (V8-A), limabean
agar (LBA) dan potato dextrose agar (PDA) merupakan medium
yang lebih baik untuk pertumbuhan Phytophthora spp. diban-

dingkan dengan CMA, walagpun demikian medium tersebut me-

rangsang pertumbuhan bakteri (Erwin et al., 1983).

O



BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian berlangsung dari tanggal 18-Agustus 1986
sampai tanggal 31l-Oktober 1986, di Laboratorium Penyakit,
Kelti Hama dan Penyakit, Balai Penelitian Tanaman Rempah
dan Obat (BALITTRO), Cimanggu, Bogor.

ahan dan Alat

Bahan yang digunakan ialah: media PDA, CMA, bahan
penambah khloramfenikol, PCNB, streptomisin, buah apel,
apokat, coklat, labu siam, tanah dari pertanaman lada,
pasir, akuades, air steril, alkohol 70%, sodium hipoklo~
rit 1%, kertas lapis (tissue paper), pita perekat (cello
tape) dan kantong plastik.

Alat-alat yang digunakan ialah: labu erlenmeyer, ge-
las ukur, gelas piala, cawan petri, tabung reaksi, satu
sel alat isolasi, mikroskop, pisau dan kotak plastik yang

berukuran 12,5 c¢m x 23 cm x 32 cm.

Metode Percobaan

Tanah Dari Kebun Lada

Tanah yang digunakan dalam penelitian ini berasal
dari pertanaman lada daerah Lampung Utara. Tanah diambil
secara acak dari kebun lada yang terserang P. palmivora
sebanyak 2,5 kg. Kemudian tanah itu dimasukkan dalam

kantung plastik dan disimpan selama 3% hari.
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tod i an. Buah apel, apokat, coklat dan

labu siam disterilkan dengan cara mengusap bagian permu-
kaannya dengan alkohol 70%. Buah-buah yang telah diste-
rilkan itu disayat dengan hati-hati di empat tempat seda-
lam kurang lebih 1,5 cm. Ke dalam sayatan dimasukkan bu-
tiran tanah yang berasal dari pertanaman lada yang terse-
rang P. galmivora lalu ditutup kembali dengan pita pere-
kat, Setelah itu buah dibalut dengan kertas lapis, agar
tetap lembab, kemudian dimasukkan ke dalam kantong plag-
tik dan diinkubasikan selama 4 hari di bawah suhu kamar
(27,5°C). Sesudah 4 hari diinkubasikan, buah itu diamati
setiap hari untuk mengetahui timbulnya gejala penyakit
yang berwarna hitam atau coklat., Untuk tiap jenis buah
digunakan 8 ulangan.

Bagian buah yang menunjukkan gejala infekgi diisola-
si dengan cara sebagai berikut (1) permukaan kulit buah
dibilas dengan larutan sodium hipoklorit 1% dan dikering-
kan dengan kertas lapis, (2) kemudian jaringan kulit pada
batas infeksi dipotong menjadi bagian kecil yang berukur-
an 5 x 5 mm. Potongan-potongan buah tersebut diletakkan
pada medium biakan dengan bagian kulit menempel pada per-
mukaan medium., Medium yang digunakan adalah PDA, PDA+25
ppm khloramfenikol, PDA+25 ppm streptomisin, PDA+25 ppm
PCNB, CMA, CMA+25 ppm khloramfenikol, CMA+25 ppm strepto-
misin dan CMA+25 ppm PCNB. Untuk tiap cawan petri diberi
4 potongan buah., Cendawan yang tumbuh diidentifikasi un-

tuk mengetahui adanya P. mivora.
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Metode perendaman. Tanah dimasukkan ke dalam kotak
plastik yang berukuran 12,5 cm x 23 cm x 32 cm, Buah
yang telah dibilas dengan air bersih diletakkan dengan
hati-hati di atas permukaan tanah. Pada sebuah kotak
plastik tersebut diisi dengan 8 buah Yang sejenis. Untuk
mengairi tanah digunakan air destilata sedemikian rupa
sehingga permukaaﬁ air 2 cm di atas permukaan tanah., Bu-
ah tersebut diinkubasikan dalam ruang bersehu kamar
(27,5°C) selama 4-14 hari. Setelah 4 hari diinkubasikan
diamati gejala penyakit yang muncul pada permukaan kulit
buah umpan itu. Bagian buah yang menunjukkan gejala in-~

felksi diisolasi dan cendawan yang tumbuh diidentifikaei.

Pasir steril

Pagir yang digunakan dalam penelitian ini berasal
dari sungai, Pasir dikering-anginkan selama 3% hari. Pa-
sir disaring dengan menggunakan saringan yang berukuran

1 mm2

mesh (butiran pasir berukuran + 1 mm®) sebanyak
2,5 kg. Kemudian pasir dicampur dengan havermouth dan
dimasukkan dalam cawan petri. Tiap-tiap cawan petri di-
isi 80 gram pasir dan 8 gram havermouth dan diberi akua-
des sebanyak 10 ml supaya kelembaban + 80%, Setelah me-
dia pasir disterilkan dalam otoklaf kemudian diinfestasi
dengan P, palmivora., Setelah itu diinkubasikan selama

7 hari dilakukan pengumpanan dengan menggunakan teknik

Penyisipan dan perendaman buah.

RSP ——
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Pengamatan Percobaan

Pengamatan terhadap patogen yang berhasil diisolasi
dilakukan dengan mencatat jumlah isolat dari buah-buah
yang menghasilkan P, palmivora. Hasil perhitungan itu
digunakan untuk menentukan cara mana yang terbaik untuk
mengisolasi P. palmivora baik dari tanah pertanaman lada
maupun dari pasir steril yang diperkaya dengan havermouth

dan diinfestasi dengan P, palmivora.

bR T A



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hagil
Teknik Penyisipan Tanah ke Dalam Buah

Dari hasil penelitian jumlah koloni P, palmivora
yang diperoleh pada teknik penyisipan tanah dari perta-
naman lada dan pasir yang meﬁgandung P. palmivora diurai-
kan pada Tabel 1 dan 2,

Tabel 1. Jumlah Koloni P, palmivora yang Diper-
oleh dari Beberapa Macam Buah yang Di-
inokulasi dengan Teknik Penyisipan Ta-
nah yang berasal dari Pertanaman Lada
pada Berbagai Medium

Jumlah Koloni P, palmivorap/

Medium®’ Junlah

Apel  Apokat Coklat Labu Siam

PDA

PDA+25 ppm K
PDA+25 ppm S
PDA+25 ppm P
LMA

CMA+25 ppm K
CMA+25 ppm S

H OH OH MO O O O
H O O O O O O o
S R SR = e S S o I
H oM H O O O H O
F W W MO O B

CMA+25 ppm P

Jumlah L 1 5 L 14

a/ K= Khloramfenikol, S= Streptomisin, P= PCNB (Pen-
tachloronitrobenzene)

b/ Sebanyak 4 kali ulangan, dan hasilnya dikalikan 4
supaya bilangan bulat

Y ————
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Pada Tabel 1 terlihat bahwa jumlah koloni P. palmivo-
ra terendah ditemukan pada buah apokat dan tertinggi dite-
mukan pada buah coklat, Medium yang menghasilkan P. pal-
mivora terendah ialah PDA+25 ppm streptomisin dan PDA+25
ppm PCNB; dan terbesar pada medium CMA+25 ppm PCNB.
Tabel 2. dJumlah Koloni P. palmivora yang Diper-
oleh dari Beberapa Macam Buah yang Di-

inokulasi Dengan Teknik Penyisipan Pa-
sir Steril pada Berbagai Medium

Mediumé/ Jumlah Koloni P. palmizgzah/ Jumlah
Apel Apokat Coklat Labu Siam
PDA 0 4 2 3 9
PDA+25 ppm K A 4 A b 16
PDA+25 ppm 8 0 4 4 3 11
PDA+25 ppm P i L i L 16
CMA 1 0 4 L 9
CMA+25 ppm K 0 i i 4 12
CMA+25 ppm S 0 3 4 L 11
CMA+25 ppm P L b b 2 1y
Jumlah 13 27 30 28 38

a/ dan b/ Lihat keterangan pada Tabel 1

Jumlah koloni P. palmivora terendah yang diperoleh
dari teknik penyisipan pasir ditemukan pada buah apel dan
terbesar pada buah coklat., Medium yang menghasilkan
B. palmivora terendah ialah pada medium PDA dan CMA, dan
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terbesar ditemukan pada medium PDA+25 ppm khloramfenikol

dan PDA+25 ppm PCNB (Tabel 2).

Teknik Perendaman Buah
Tabel 3 dan 4 menjelaskan jumlah P. palmivoras yang

diperoleh pada teknik perendaman tanah yang berasal dari

pertanaman lada dan pasir steril.

Tabel 3. Jumlah Koloni P, palmivora yang Diper-
oleh dari Berbagai Macam Buah pada
Teknik Perendaman Tanah yang Berasal
dari Pertanaman Lada pada Berbagai Me-
dium

Jumlah Koloni P. pa;mivg;aé/

Medium®’ Jumlah
Apel Apokat Coklat Labu Siam
PDA 0 0 1 1 a2
PDA+25 ppm X 0 0 1 1 2
PDA+25 ppm S 0 0 0 0 0
PDA+25 ppm P 1 1 0 1 3
CMA 1 1 1 1 4
CMA+25 ppm K 0 1 1 1 3
CMA+25 ppm S 0 1 1 1 3
CMA+25 ppm P 0 0 1 0 1
Jumlah 2 4 6 6 18

a/ dan b/ Lihat keterangan pada Tabel 1
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Jumlah koloni P. palmivora yang diperoleh dari teknik
perendaman tanah pertanaman lada terendah ditemukan pada
buah apel dan terbesar ditemukan pada buah coklat dan labu
siam. Medium yang menghasilkan koloni P. palmivora teren-
dah ditemukan pada medium PDA+25 ppm streptomisin dan terw
besar ditemukan pada medium CMA (Tabel 3).
Tabel L. Jumlah Koloni P. palmivora yang Diper-
oleh dari Beberapa Macam Buah pada Tek-

nik Perendaman Pasir Steril pada Berba-
gai Medium

a/ Jumlah Koloni P, Qalmivorah/
Medium Jumlah

Apel  Apokat  Coklat Labu Siam

PDA 0 1 2 2 5
PDA+25 ppm K 0 2 4 2 8
PDA+25 ppm S 0 1 N A 9
PDA+25 ppm P 0 4 4 b4 12
CMA 3 2 3 3 11
CMA+25 ppm K A 1 A 3 12
CMA+25 ppm § 4 2 4 L 14
CMA+25 ppm P 2 A b b 14
Jumlah 13 17 29 26 86

8/ dan b/ Lihat keterangan pada Tabel 1

Pada Tabel 4 terlihat bahwa jumlah koloni 2. palmivo-
ra pada teknik perendaman pasir terendah ditemukan pada

buah apel dan terbesar ditemukan pada buah coklat, Medium
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yang menghasilkan koloni P. palmivora terendah ditemukan

pada medium PDA dan terbesar ditemukan pada medium CMA+25

ppm streptomisin.

Cendawap atauy Bakteri Lain vang Diperoleh Selama Penelitian
Penicillium sp. Pada teknik penyisipan tanah ditemu-

kan Penicillium sp. pada buah apel, apokat dan labu siam,
sedang pada teknik perendaman buah dari tanah lada ditemu-
kan Penicillium sp. pada buah apel dan apokat, Selain da-
ri tanah yang berasal dari pertanaman lada, Penicillium sp.
ditemukan juga dari pasir pada teknik penyisipan yang ter-
lihat pada buah apel, apokat dan labu siam (Tabel Lampir-
an 1).

Pythium sp. Pada teknik penyisipan tanah hanya dite-
mukan Pythium sp. pada buah apel dan.apokat, sedang pada
teknik perendaman tanah ditemukan Pythium sp., pada buah
apel, apokat, coklat dan labu siam (Tabel Lampiran 2).

Fusarium sp. Pada teknik penyisipan tanah, Fusarpi-
um sp. ditemukan pada buah apel, apokat dan coklat, sedang
pada teknik perendaman ditemukan pada buah apel, apokat,
coklat dan labu siam (Tabel Lampiran 3),

Aspergillug sp. Pada teknik penyisipan tanah, Agper-
gillus sp. ditemukan pada buah apel dan apokat, sedang
pada teknik perendaman ditemukan pada buah coklat dan labu

siam (Tabel Lampiran 4),

B |
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Irichoderma sp., ditemukan pada buah apel, apokat,

coklat dan labu siam dari tanah baik pada teknik perendam-
an maupun pada teknik penyisipan (Tabel Lampiran 5).
Bakteri diperoleh dari tanah pada teknik penyisipan
biah apokat, coklat dan labu siam, sedang pada teknik pe-
rendaman bakteri ditemukan pada buah apel, apokat, coklat

dan labu siam (Tabel Lampiran 6).
Pembahasan

Koloni P. palmivora, Jumlah koloni P, palmivora yang

diperoleh pada teknik penyisipan pasir steril lebih tinggi
bila dibandingkan dengan teknik penyisipan tanah yang di-
peroleh dari pertanaman lada (Tabel 1 dan 2). Demikian
Juga pada teknik perendaman, jumlah koloni P. palmivora
tertinggi diperoleh pada pasir (Tabel 3 dan 4). Hal ini
di.sebabkan oleh banyaknya kontaminan yang terdapat pada
medium biakan P, palmivora yang diperoléh dengan teknik
penyisipan tanah dan teknik perendaman bush. Jenis konta-
minan dari umpan yang digunakan sama, yaitu cendawan Peni-~-

cillium sp., Pythium sp., Fusarium sp., Aspergillus sp.,

Irichoderma dan bakteri (Tabel Lampiran 1-6)., Perbedaan

kontaminan dari kedua teknik tersebut hanya pada jumlah
populasi, Diduga bahwa jenis kontaminan ini dapat berfung-
sl sebagal antagonis dari 2. palmivora. Sitepu dan Kasim

(1976) mengatakan, bahwa Trichoderma 8p., Fusarium sp., Py~

thium sp., Verticillium sp., dan Curvularia sp. dapat me-

nyerang buah apel, apokat, pear atau coklat yang digunakaan

untuk mengisolasi P. palmivora baik pada teknik peren-
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daman maupun pada teknik penyisipan tanah ke dalam buah
atau tanaman lada sakit ke dalam buah. Bakteri dan Fuga~
rium spp. dapat menyerang buah-buahan yang dipasang di ta-
nah (Mark et al,, 1972 dalam Erwin et al., 1983). Kehadi-
ran beberapa jenis bakteri dan cendawan dapat menekan popu-
lasi cendawan patogenik, karena diantara mikroorganisme i-
tu ada yang bersifat antagdnistilk, Banyak laporan menge-
nai hal itu, antara lain Malajaczuk (1981) yang menyatakan,

bahwa bakteri Pseudomonas dan Bacillus dapat mengendalikan

perkembangan Phytophthora spp. dalam tanah. Selain itu
Trichoderma dapat pula digunakan untuk pengendaliasn hayati

Phytophthora spp. (Baker dan Cook, 1973; dJonston dan Booth,
1983).

Mass iniubasl, Masa inkubasi P. palmivora yang diino-
kulasi pada buah dengan teknik penyisipan adalah 4 hari,
sedang yang dilakukan dengan teknik perendaman mencapal 4
sampai 14 hari. Perbedaan ini diduga karena pada teknik
penyisipan, buah dilukai sehingga mempermudah terjadinya
infeksi dan pertumbuhan P. palmivora dalam buah itu.
Okaisabor (1971, dalam Erwin et al., 1983) menjelaskan,

bahwa umpan jaringan kulit colklat yang diletakkan dalam ko-
tak kecil yang berisi tanah basah yang mengandung propagul

Phytophthora spp. pada suhu 25°C selama 4 hari dapat meman-

cing P. palmivora. Buah coklat muda Yang digunakan untuk

umpan Phytophthora spp. dengan cara memasukkan buah ke da-

lam tanah atau suspensi air tanah mempunyai masa inkubasi
Kurang lebih 4 hari (Orellana, 1954 dalam Frwin et al.,
1983),
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Gejala serangan. Semua jenis buah yang digunakan

dalam penelitian ini cukup baik untuk mengumpan P. palmi-
Yora (Tabel 1,2,3 dan 4)., Gejala serangan P, palmivora ﬂ
pada buah adalah bercak yang berwarna coklat kehitaman,
Erwin ggrg;. (1983) menyatakan, bahwa infeksi yang terdapat
Pada buah-buahan umpan yang digunakan unfuk tiap cendawan
biasanya mempunyai ciri tertentu, misalnya untuk Phytoph-
thora spp. dapat diketahui. karena adanya bercak pada umpan.
Tetapi ini tidak selalu dapat digunakan untuk menditeksi

Phytophthora spp. sebab tanda itu hampir sama dengan geja-

la bercak yang disebabkan oleh Pythium,
Umpan buah. Umpan buah yang menghasilkan koloni P.

palmivora dengan menggunakan teknik penyisipan maupun tek-

nik perendaman terbanyak diperoleh pada buah coklat, sedang
pada teknik perendaman buah pada tanah jumlah koloni P, pal-
mivora yang terbanyak diperoleh pada umpan buah coklat dan
labu siam. Buah yang menghasilkan koloni P. palmivora te-
rendah diperoleh pada buah apel yang dilakukan dengan tek-
nik penyisipan tanah pertanaman lada. Jumlah koloni P.
palmivora yang diperoleh pada buah apel lebih besar diban-
dingkan dengan koloni yang diperoleh dari buah apokat (Ta-
bel 1,2,3,.dan 4)., Perbedaan jumlah koloni P, palmivora
yang diperoleh dari umpan buah ini diduga karena tingkat
xwerentanan buah yang digunakan dan kemungkinan gangguan
Kontaminan., Buah coklat merupakan salah satu inang yang
baik bagi P. palmivora (Ribeiro, 1978) sehingga hasil pe-
ngumpanan lebih baik dari pada umpan buah apel dan apokat.

Teknik lain untuk mengumpan dapat pula dilakukan dengap
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menggunakan buah coklat muda yakni dengan memasukkan buah
tersebut dalam tanah (Orellana, 1954 dalam Erwin et al.,
1983). Kecambah coklat dapat juga digunakan untuk meman-
cing P. palmivora dari dalam tanah (Ribeiro, 1978).

Buah labu siam ternyata cukup baik untuk memancing
P. palmivora, walaupun jumlah koloni P. pslmivora yang di-
peroleh lebih rendah dari pada umpan buah coklat. Jika di-
bandingkan dengan buah apel dan apokat, maka huah labu si-
am lebih’ banyak menghasilkan P. palmivora (Tabel 1,2,3 dan
4). Menurut Middleton dan Bohn (i955) dan Mariyana (1985)

Phytophthora seperti P. parasitica, P. capsici dan P. drech-

sleri dapat menyerang tanaman dari famili Cucurbitaceae,
seperti labu siam, melon, semangka dan ketimun. Gejala a-
wal ditandai dengan adanya bagian busuk yang kemudian ber-
warna coxlat dan lunak,

Buah apel dan apokat dapat digunakan untuk mengumpan
P. palmivora, walaupun jumlah koloni P. palmivora yang di-
hasilkan lebih rendah dari pada buah coklat dan buah labu
siam, Hal ini diduga karena pada sifat buah yang kurang
rentan dan berkulit tebal, lagi pula pada pengumpanan de-
ngan buah apel dan apokat terjadi gangguan dari Penicillium

SP., Irichoderma sp., Pythium sp., Fusarium sp., Aspergil-

ius sp., dan bakteri (Tabel Lampiran 1-6)., Sitepu dan Ka-
sim (1976) menyatakan, bahwa buah apel, apokat, pear atau
coklat dapat digunakan untuk mengumpan P. palmivora dan
Pythium sp. baik dengan teknik perendaman maupun teknik
penyisipan. Sitepu dan Wallace (1974) menyatakan, bahwa

P. cryptogea dapat diisolasi dari tanah dan akar apokat
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di Afrika Selatan'dengan teknik penyisipan buah apel (Van
der Plaats dan Niterink, 1981).

Medium . Medium yang paling hanyak menghasilkan kolo-
ni P, palmivora adalah medium CMA+25 ppm PCNB dan yang pa-
ling sedikit diperoleh pada media PDA. Kenyataan ini se-
suai dengan pendapat Flowers dan Alexé;der (1969, dalam
Erwin et al., 1983) yang menyatakan, bahwa antifungal PCNB
tidak efektif untuk mengendalikan Phvtophthora EPP., Py~

thium sp., dan Fusarium sp., Newhook dan Jackson (1977,
dalam Erwin et al., 1983) menyatakan, bahwa medium CMA yang
dicampur dengan PCNB 50 ppm, pimarisin 10 ppm dan penisilin
50 ppm dapat digunakan untuk mengisolasi P. palmivora dari
sisa tanaman coklat. Sedang Ocana dan Tsao (1966, dalam
brwin et al., 1983) melaporkan, bahwa medium CMA yang di-~
campur dengan PCNB 100 ppm, pimarisin 10 ppm dan vancomi-
sin 100 ppm dapat digunakan untuk mengisolasi P. palmivora,

P. cinnamomi, P. parasitica dan P, citrophthora.

Medium CMA lebih baik untuk mengisolasi P. palmivora
bila dibandingkan dengan medium PDA, baik yang menggunakan
zat antibakteri, zat antifungal maupun yang tidak mengguna-
kan bahan-bahan tersebut. Hal ini diduga karena kontaminan
pada medium CMA lebih sedikit yang hanya terdiri dari Py-
thium sp., Fusarium sp. (Tabel Lampitan 2 dan 3); sedang
pada medium PDA kontaminannya lebih banyak yaitu Penicilli-~

um sp., Fusarium sp., Aspergillus sp., Trichoderma sp. dan

bakteri (Tabel Lampiran 1,3,4,5 dan 6). Hal ini sesuai
dengan pendapat Erwin et al., (1983) yansg mengatakan, bahwa

medium CMA merupskan salah satu medium yang sering diguna-~




30

kan sebagai medium dasar untuk mengisolasi Phytophthora

spp. Pertumbuhan Trichoderma sp., Aspergillus sp., Peni-

cillium sp., dan bakteri dalam PDA terjadi lebih cepat se-
hingga dapat menutup dan menghambat pertumbuhan P. palmi-
vora (Kasim, 1985),

Medium CMA dan PDA yang memakai zat antibakteri lebih
baik untuk mengisolasi P. palmivora_bila dibandingkan de-
ngan medium CMA dan PDA yang tidak ;emakai zat antibakteri,
Jika dibandingkan dengan medium CMA dan PDA yang memakai
zat antifungal, maka medium CMA dan PDA yang memakai zat
antibakteri lebih sedikit menghasilksn P. palmivora (Tabel
1,2,3 dan 4). Ribeiro (1978) mengatakan, bahwa streptomi-

sin tidak menghambat pertumbuhan Phytophthora spp. Pertum-

buhan P. palmivora dan P. infestans akan terhambat, jika
medium yang digunakan mengandung khloramfenikol (Erwin et
alk., 1983; Ribeiro, 1978). Beberapa zat antibakteri yang
diketahui menghambat Pythiaceae adalah khloramfenikol,
khlortetrasiklin dan kafamisin (Erwin et al., 1983),
Perbedaan hasil isolaei dalam medium yang dicampur khloram-
fenikol itu diduga karena konsentrasi khloramfenikol yang

digunakan 25 ppm termasuk rendah,




KESIMPULAN

Jumlah koloni P. palmivora yang diperoleh pada teknik
penyisipan pasir steril lebih tinggi bila dibandingkan de-
ngan teknik penyisipan tanag pertanaman lada. Demikian
Juga pada teknik perendaman jumlah koloni P. palmivora
tertinggi diperoleh pada teknik perendaman pasir steril,

Buah coklat menghasilkan P. palmivora terbanyak, baik
yang dilakukan dengan teknik penyisipan maupun dengan tek-
nik perendaman, Pada teknik perendaman tanah jumlah kolo-
ni P, palmivora yang diperoleh pada umpan buah coklat sama
dengan pada umpan buah labu sianm. Umpan buah yang mengha-
silkan P. palmivora terendah terdapat pada buah apel,

Pada teknik penyisipan tanah jumlah koloni P. palmivora
yang diperoleh pada buah apel lebih besar dari pada buah
apokat.

Medium yang paling banyak menghasilkan. P. palmivora
adalah medium CMA+25 ppm PCNB dan yang paling sedikit dipe-
roleh pada medium PDA. CMA merupakan medium yang baik un-
tuk mengisolasi P. palmivora bila dibandingkan dengan me-
dium PDA, baik yang menggunakan zat antibakteri, zat anti-
fungal maupun yang tidak menggunakan kedua zat tersehut.
Medium CMA dan PDA yang memakai zat antifungal lebih baik
untuk mengisolasi P, palmivora bila dibandingkan dengan
medium yang memakal zat antibakteri., Medium CMA dan PDA
yang memakai zat antibakteri lebih baik untuk mengisoiasi
P. palmivora bila dibandingkan dengan medium CMA dan PDA

yYang tidak mengandung zat tersebut.
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Tabel Lampiran 1,

Jumlah Koloni Cendawan Penicillium sp.

yang Dipercleh dari Beberapa Macam

Buah pada Teknik Penyisipan dan Peren-
daman pada Berbagai Medium

36

Jumlah Koloni Penicillium sp.g/

Medium® Apel Apokat Coklat Labu Siam  Jumlah
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
PDA O 04 1 00 00 0 1 0 0 2 0 4
PDA+25 ppm K O 0 0 1 1 0 0 0 O 1 0 0 2 1 0
PDA+25 ppm S 0 O 4 O O O O O O 0 0 1 0 0 5
PDA+25 ppm P 1 O O O O O O O O 0 0 0 1 0 0
CMA 01 3 0 00 0 0 0 0 0 0 0O 1 3
CMA+25 ppm K 1 0O 4 0 0 O- O 0 0 0O 0 O 1L 0 4
CMA+25 ppm 5 0 O 4 1 O 1 O 0O O 0 0 0 1 0 5
CMA+25 ppm P 0 0 O 0 0 O O O 0 0 0 O 0 0 0
Jumlah 2119 3 11 0 0 0 2 0 1 8 221

a/ dan b/ Lihat Keterangan pada Tabel 1

1
2
3

i}

i

Teknik Penyisipan Tanah Pertanaman Lada
Teknik Perendaman Tanah Pertanaman Lada
Teknik Penyisipan Pasir Steril




Tabel Lampiran 2.

37

Jumlah Koloni Pythium sp. yang Di-
peroleh dari Beberapa Macam Buah
pada Teknik Penyisipan dan Peren-
daman Tanah Pertanaman Lada pada
Berbagai Medium

Jumlah Koloni Pythium sp.h/

Mediumé/ Apel Apokat Coklat Labu Siam Jumlah
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

PDA 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1
PDA+25 ppm K 0 0 0 0 0 0 o 0 o O
PDA+25 ppm S 0 0 0 0 0O 0 0 0 0 0
PDA+25 ppm P 0 1 1 0 0 1 0 1 1 3
CMA 1 0 1 0 0 0 0 1 2 1
CMA+25 ppm K 1 0 0 0 0o 1 0 0 1 1
CMA+25 ppm S 0 0 o 1 0 0 0 0 o 1
CMA+25 ppm P 1 1 0 0 0 O 0 1 1 2
Jumlah 32 3 2 0 2 o 3 6 9

a/ dan b/ Lihat Keterangan pada Tabel 1
1 dan 2 Lihat Keterangan pada Tabel Lampiran 1




Tabel Lampiran 3.

38

Jumlah Koloni Cendawan Fugarium sp.
yang Dipercleh dari Beberapa Macam

Buah pada Teknik Penyisipan dan Pe-
rendaman Tanah Pertanaman Lada pada
Berbagai Medium

Jumlah Koloni Fugarium sp.g/

Mediumé/ Apel Apokat Coklat  Labu Siam Jumlah
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

PDA 1 1 o 1 ¢ 0 0 O 1 2
PDA+25 ppm 1 1 0 1 0O 0 o 0 1 ed
PDA+25 ppm O 0 0 o o 0 0 O 0 0
PDA+25 ppm 0 1 1 0 0 1 o 0 1 2
CMA 0 O 1 0 0 ©O 0O 0 1 O
CMA+25 ppm 1 1 1 0 1 0 0 0 3 1
CMA+25 ppm c 1 1 1 0 O 0 0 1 2
CMA+25 ppm o 1 0 0 0 0 o 1 0 2
Jumlah 3 6 L 3 1 1 0 1 8§ 11

a/ dan b/ Lihat Keterangan pada Tabel 1
1 dan 2 Lihat XKeterangan pada Tabel Lampiran 1

A S |




39

Tabel Lampiran 4. Jumlah Koloni Cendawan Aspergillug sp.
yang Diperoleh dari Beberapa Macam Bu- °
ah pada Teknik Penyisipan dan Peren-
daman Tanah Pertanaman Lada pada Ber-
bagai Medium

Jumlah Koloni Aspergillus sp.h/

Mediun®/ ~ Apel Apokat Coklat Labu Siam Jumlah

1 2 1 2 1 2 L 2 1 2
PDA 0 0 0 0 0 0 0 0 O O
PDA+25 ppm K 1 o0 0o 0 0 0 o 0 1 0
PDA+25 ppm S 0 0 0 0 0 1 0 1 0 2
PDA+25 ppm P o 0 o 0 o o o 0o 0 o0
CMA 0 0 1 0 O 0 0 0 1 0
CMA+25 ppm K 1 0 0 0 0 © 0O 0 i 0
CMA+25 ppm S 1 0 0 0 G G 0 0 1 0
CMA+25 ppm P o 0 o 0 0 o© o 0 0 0

Jumlah 3 0 1 0 0 1 o) 1 L 2

a/ dan b/ Lihat Keterangan pada Tabel 1
1 dan 2 Lihat Keterangan pada Tabel Lampiran 1




40

Tabel Lampiran 5. Jumlah Koloni Cendawan Trichoderma

sp. yang Diperocleh dari Beberapa
Macam Buah pada Teknik Penyisipan
dan Perendaman Tanah Pertanaman
Lada pada Berbagai Medium

Jumlah Koloni Trichoderma sp.g/

Mediuma/ Apel Apokat Coklat Labu Siam Jumlah
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
PDA 1 0 1 1 1 0 1 o 4 1
PDA+25 ppm K 1 0 1 1 11 1 0 L2
PDA+25 ppm S 1 1 1 1 1 1 1 1 L 4
PDA+25 ppm P 0 0 1 0 0O 1 1 0 2 1
CMA o 0 1 G o 0 1 0 2 0
CMA+25 ppm K o 1 1 0 0 © 0 o0 1 1
CMA+25 ppm S 0O O 1 0 1 0 0O 0 2 0
CMA+25 ppm P Q 0 0 1 0 0 0 0 0 1
Jumlah 3 2 7 4 4 3 5 1 19 10

a/ dan b/ Lihat Keterangan pada Tabel 1
1 dan 2 Lihat Keterangan pada Tabel Lampiran 1

[ — 1




Tabel Lampiran 6,

41

Jumlah Koloni Bakteri yang Diper-
oleh dari Beberapa Macam Buah pa-
da Teknik Penyisipan dan Peren-
daman Tanah Pertanaman Lada pada
Berbagai Medium

Jumlah Koloni Bakterig/

Mediumé/ Apel Apokat Coklat  Labu Siam Jumlah
1 2 12 1 2 1 2 1 2
PDA 0 0 1 0 0 1 1 1 2 2
PPA+25 ppm K 0 0 0 0 0 0 o 0o o o
PDA+25 ppm S 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0
PDA+25 ppm P 0 1 101 11 0 1 2 4
CMA o 1 0 1 11 o 1 1 4
CHMA+25 ppm K 0o 0 0o 0 o 0 o 0 0 o0
CMA+25 ppm S o 0 o 0 0o 0 0o 0 0 0
CMA+25 ppm P 0 1 o 1 11 o 1 1 4
Jumlah 0 3 2 3 13 4 1 L 7 14

a/ dan b/ Lihat Keterangan pada Tabel 1
1 dan 2 Lihat Keterangan pada Tabel Lampiran 1
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